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ABSTRACT

It is important for children to have an imaginative ability because it is related to their ability to
think. Imaginative ability needs to be developed in order to help children to produce new ideas
dan creativity. It is still found that many children are confused about how to express what they
feel, experienced, and what creation they will make. The researcher conducted a study related to
this problem to improve children’s imaginative ability by doing freehand drawing activity. A
descriptive qualitative method is used in this study in order to describe the implementation of
freehand drawing activity to improve children’s imaginative ability. Data collection techniques
used were the observation of freehand drawing activities and interviews of the principal and the
teacher. Data analysis was carried out since before researchers conducted research, while in the
field and after completion in the field by reducing and presenting data obtained. The result of
this study showed that freehand drawing can be a stimulus to improve children’s imaginative
ability so it can help them to produce a new idea and make them more creative. According to the
result of this study, it is concluded that freehand drawing activity can improve children’s imagi-
native ability because children enjoy it and they are also free to express their ideas and imagina-
tion.

Keywords: Imaginative Ability, Freehand Drawing, Children

ABSTRAK
Anak harus memiliki kemampuan imajinatif karena hal ini berkaitan dengan kreativitas dan ke-
mampuan berpikirnya. Kemampuan imajinatif perlu dikembangkan karena membantu anak un-
tuk menghasilkan ide-ide baru dan kreativitasnya. Masih banyak ditemukan anak yang terlihat
bingung ketika diminta untuk mengekspresikan apa yang dirasakan, apa yang pernah dialami
serta apa yang akan dibuatnya melalui sebuah karyanya. Terkait dengan permasalahan ini maka
peneliti melakukan penelitian implementasi kegiatan menggambar bebas terhadap perkemban-
gan kemampuan imajinatif. Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan menggambar bebas untuk meningkatkan
kemampuan imajinatif anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara.
Analisis data dilakukan sejak sebelum, selama dan setelah selesai penelitian di lapangan dengan

mereduksi dan menyajikan data tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
menggambar bebas dapat dijadikan stimulus untuk meningkatkan kemampuan imajinatif anak
sehingga dapat membantunya untuk menghasilkan ide baru dan menjadikannya lebih kreatif.
Kesimpulan penelitian ini adalah kegiatan menggambar bebas dapat meningkatkan kemampuan
imajinatif anak karena menggambar disukai anak dan mereka bebas mengekspresikan ide dan
imajinasinya.

Kata Kunci: Kemampuan imajinatif, Menggambar Bebas, Anak.
PENDAHULUAN bentuk gambar merupakan salah satu in-

Mampu mempresentasikan  dikator berpikir simbolik, yang termasuk
berbagai benda dan imajinasinya dalam ke dalam aspek perkembangan kognitif
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yang harus dioptimalkan. Hal ini tercan-
tum didalam Permendikbud Nomor 137
tahun 2014 tentang Standar Nasional
PAUD. Melihat indikator tersebut, maka
memiliki daya imajinasi merupakan
bagian dari proses perkembangan anak
yang harus distimulasi untuk mengopti-
malkan kemampuan berpikirnya.

Namun masih banyak ditemukan
anak yang terlihat bingung ketika diminta
untuk mengekspresikan apa yang di-
rasakan, apa yang pernah dialami serta
apa yang akan dibuatnya melalui sebuah
karyanya. Salah satu faktor penyebabnya
adalah anak tidak diberi kesempatan un-
tuk mengekspresikan apa yang dirasakan,
dilihat dan yang ada dalam pikirannya
baik hal-hal yang sudah terjadi maupun
yang belum terjadi yang hanya ada dalam
pikirannya saja. Tidak sedikit orang tua
yang memiliki pemahaman bahwa imaji-
nasi anak hanyalah sesuatu yang cen-
derung main-main saja dan menghambat
proses belajarnya. Anak hanya diarahkan
untuk menghapal sehingga membentuk
anak yang tidak imajinatif dan cenderung
kurang kreatif.

Menurut Mahdi (2006:111), daya
imajinasi atau kemampuan imajinatif
adalah kemampuan untuk mem-
bayangkan sesuatu yang telah terjadi,
yang disebut dengan imajinasi rekreatif,
atau yang belum terjadi dan diketahui,
yang disebut dengan imajinasi kreatif.

Amir (dalam Assegaf, 2018) men-
gungkapkan bahwa kemampuan imaji-
natif perlu dikembangkan karena mem-
bantu anak untuk menjelajahi dan melihat
banyak peluang hasil dari ide-ide baru.

Dari pernyataan-pernyataan di atas,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan
imajinatif dapat membuat anak menjadi
kreatif dan juga tidak dapat dipisahkan
dengan kemampuan berpikir karena anak

yang berkembang daya imajinasinya akan
memiliki gagasan-gagasan baru dan pe-
mecahan masalah sesuai dengan imaji-
nasinya.

Melihat betapa pentingnya kemam-
puan imajinatif pada anak, maka didalam
proses optimalisasi perkembangannya
dibutuhkan stimulasi. Stimulus yang
diberikan tentu saja harus sesuai dengan
dunia anak dan yang mereka sukai.
Peneliti melihat bahwa anak-anak
menyukai kegiatan menggambar terutama
menggambar bebas karena mereka dapat
dengan bebas mengekspresikan perasaan,
pengalaman bahkan imajinasinya yang
hanya ada dalam pikiran mereka saja.

Melihat permasalahan diatas, maka
meningkatkan kemampuan imajinatif
akan menjadi fokus penelitian bagi
peneliti. Rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana kegiatan menggambar
bebas dapat meningkatkan kemampuan
imajinatif pada anak usia 4-5 tahun?

Tujuan penelitiannya untuk
mendeskripsikan pelaksanaan dan hasil
kegiatan menggambar bebas untuk
meningkatkan kemampuan imajinatif
pada anak usia 4-5 tahun.

Peneliti berharap hasil penelitian ini
bermanfaat terutama bagi guru PAUD
didalam memilih kegiatan yang dapat
meningkatkan kemampuan imajinatif pe-
serta didiknya.

METODOLOGI
Metode penelitian deskriptif kualitatif
digunakan didalam penelitian ini karena
peneliti ingin mendeskripsikan atau
memberikan gambaran pelaksanaan dan
hasil kegiatan menggambar bebas untuk
meningkatkan kemampuan imajinatif
pada anak usia 4-5 tahun.
Menurut Sugiyono (2009:9), filsafat
postpositivisme menjadi landasan metode
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penelitian kualitatif, kondisi obyek yang
diteliti bersifat alamiah, dimana instru-
men kuncinya adalah peneliti itu sendiri.
Analisis data bersifat induktif dan bertu-
juan untuk memperoleh makna bukan
generalisasi.

Teknik pengumpulan data menggu-
nakan observasi dan wawancara. Peneliti
menggunakan observasi partisipan, di-
mana peneliti terlibat didalam kegiatan
yang dilakukan oleh objek penelitian.
Sugiyono (2009:227) mengungkapkan
bahwa dengan observasi partisipan, data
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam,
dan mengetahui makna setiap perilaku
yang nampak.

Yang diobservasi adalah kegiatan
dan hasil karya menggambar bebas dari
objek penelitian, yaitu peserta didik TK
Annisa Kecamatan Babakan Ciparay
Bandung. Data lainnya diambil dari hasil
wawancara kepala dan guru TK Annisa
Bandung yang memiliki peran sebagai
informan didalam penelitian ini.

Penelitian dilakukan di TK Annisa
yang berlokasi di J1. Satria Raya IV No. 5
Kecamatan Babakan Ciparay Kota Ban-
dung dan berlangsung selama 4 hari.

Tabel 1
Instrumen Observasi Kegiatan
Menggambar Bebas Untuk Meningkatkan
Kemampuan Imajinatif Pada Anak Usia
4-5 Tahun

No. Indikator

Anak mampu mengekspresikan kejadian yang
pernah dialaminya.

Anak mampu mengekspresikan situasi dan
kondisi yang pernah dirasakannya.

Anak mampu mengekspresikan kejadian atau
hal-hal yang sudah diketahuinya.

Anak mampu mengekspresikan kejadian yang
belum pernah terjadi yang hanya ada dalam
imajinasinya saja.

Anak mampu mengekspresikan kejadian atau hal
baru yang dia ciptakan sesuai ide dan
imajinasinya.

Anak mampu membuat bentuk kreasi baru dari
kreasi yang sudah ada.

Anak mampu memberikan ide yang tidak
dimiliki oleh orang lain atau temannya.

Anak mampu memberikan solusi untuk masalah
yang dihadapinya berdasarkan hasil nalar dan
imajinasinya.

Anak mampu mengkreasikan bentuk benda atau
gejala hasil dari rasa ingin tahunya.

Analisis data dilakukan sejak se-
belum, selama dan setelah selesai peneliti
melakukan penelitian dengan mereduksi
dan menyajikan data tersebut. Data hasil
studi pendahuluan atau sebelum peneliti
melakukan penelitian di lapangan, yang
berupa hasil observasi kegiatan
menggambar bebas, digunakan peneliti
untuk menentukan fokus penelitian.

Analisis data selama di lapangan
dilakukan dengan mereduksi data atau
merangkum data-data dan memfokuskan
pada hal-hal penting saja yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti, yaitu
perkembangan kemampuan imajinatif
anak. Setelah data direduksi, maka
langkah selanjutnya adalah penyajian
data ke dalam bentuk tabel sehingga data
tersusun dan mudah dipahami.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada hari pertama penelitian,
peneliti melakukan observasi kegiatan
menggambar bebas anak-anak TK An-
nisa. Peneliti melakukan observasi ter-
hadap 7 orang anak yang berusia 4-5
tahun. Didalam kegiatan menggambar
bebas ini, guru meminta anak-anak untuk
menggambar apapun sesuai dengan
keinginan, ide dan imajinasi mereka dan
mereka mengikuti kegiatan ini dengan
sangat antusias. Setelah selesai
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menggambar, anak-anak harus menyer-
ahkan hasil gambarnya tersebut dan
mempresentasikan cerita di balik gam-
barnya itu.

Hasil observasi hari pertama me-
nunjukkan bahwa dari 7 orang anak
masih ada 1 orang anak yang kemampuan
imajinatifnya belum berkembang (BB)
dan 2 orang baru mulai berkembang
(MB) sehingga ketiga anak ini terlihat
agak bingung selama proses kegiatan ini
karena mereka tidak tahu apa yang akan
mereka gambar. Namun pada akhirnya
mereka menghasilkan sebuah gambar
meskipun hanya sedikit objek yang
mereka gambar. Maria (BB) hanya
menggambar 1 objek tanpa ada cerita dari
hasil gambarnya tersebut. Sedangkan
Syaifa (MB) dan Nabila (MB) hanya
menggambar 3 objek tanpa ada cerita dari
gambarnya.

Sedangkan 2 orang anak yang su-
dah berkembang sesuai harapan (BSH)
dan 2 orang anak yang sudah berkem-
bang sangat baik (BSB) mampu
menggambar berbagai macam objek dan
juga mampu mempresentasikan cerita
dari gambarnya.

Pada hari ke-2, hasil observasi
menujukkan bahwa belum ada perubahan
atau perkembangan yang signifikan ter-
hadap Maria, Syaifa dan Nabila.

Hasil observasi dari penelitian hari
ke-3 menunjukkan bahwa sudah ada
perkembangan pada ketiga anak tersebut
diatas. Dilihat dari hasil karya menggam-
bar bebasnya, Maria (BB) mulai
menggambar 2 objek dengan sedikit ceri-
ta dari gambarnya itu. Begitu pula dengan
Syaifa (MB) dan Nabila (MB), mereka
mulai menggambar 4 objek dan ada cerita
dari gambarnya itu.

Hari ke-4 merupakan hari terakhir
penelitian. Hasil observasi menunjukkan

bahwa ada peningkatan kemampuan ima-
jinatif untuk beberapa indikator pada 3
orang anak, yaitu Maria yang sebelumnya
BB menjadi MB. Syaifa dan Nabila yang
sebelumnya MB menjadi BSH.

Dilihat dari hasil karya gambarnya,
Maria masih menggambarkan 3 objek
namun sudah mampu mempresentasikan
cerita dari gambarnya itu. Sedangkan
Syaifa dan Nabila sudah mulai
menggambarkan berbagai macam objek
dan mampu mempresentasikan cerita dari
gambar mereka. Ketiga anak tersebut su-
dah tidak terlihat bingung lagi ketika
diminta untuk menggambar bebas. Mere-
ka sudah mulai terbiasa untuk berimaji-
nasi dan mengekspresikannya ke dalam
sebuah gambar.

Selain observasi, peneliti juga
melakukan wawancara dengan Kepala
dan Guru TK Annisa. Dari hasil wawan-
cara tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa TK Annisa, yang merupakan seko-
lah untuk masyarakat prasejahtera,
melaksanakan program parenting secara
intensif minimal 2 kali dalam sebulan,
baik bersama maupun individu, dengan
tujuan untuk mengedukasi para orang tua
tentang prinsip pembelajaran PAUD. Hal
ini dikarenakan masih banyaknya orang
tua dengan pemahaman bahwa calistung
itu sifatnya “wajib” bagi anak TK agar
mereka siap memasuki jenjang SD. Bagi
mereka, bermain akan menghambat “ke-
cerdasan” sehingga di sekolah itu anak-
anak harus “belajar” menurut persepsi
mereka, yaitu duduk rapi, membuka
buku, menulis, membaca dan berhitung.

Selain itu, beberapa orang tua sulit
untuk memberikan informasi yang jelas
dan jujur terkait perkembangan anaknya
dengan alasan hal itu tidak perlu di-
jadikan masalah karena anak akan
berkembang dengan sendirinya sehingga
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mereka tidak perlu direpotkan dengan
komunikasi dan pemberian informasi
perkembangan anaknya kepada pihak
sekolah.

Permasalahan-permasalahan terse-
but diatas tentu saja disebabkan oleh ku-
rangnya pemahaman para orang tua ter-
hadap prinsip pembelajaran PAUD. Latar
belakang pendidikan para orang tua bisa
menjadi salah satu penyebabnya, yang
mayoritas lulusan SD dan SMP. Oleh
karena itu, untuk menambah wawasan
dan pemahaman mereka terhadap pembe-
lajaran TK, maka selain parenting, pihak
sekolah juga melibatkan orang tua di-
dalam proses pembelajaran anak-anaknya
melalui program Parents in Class. Para
orang tua terlibat langsung pada saat
anak-anak melakukan kegiatan belajar
sehingga mereka melihat langsung
bagaimana proses kegiatan pembelajaran
anak-anaknya.

Hasil wawancara lainnya berkaitan
dengan tenaga pendidiknya atau gurunya.
TK Annisa memiliki 3 orang guru dengan
latar belakang pendidikan lulusan S2, S1
dan D1 yang sedang menjalani kuliah S1
PG PAUD. Dua orang diantaranya, yang
lulusan S2 dan S1, merupakan Narasum-
ber Nasional untuk guru-guru TK se-In-
donesia yang ditunjuk langsung oleh
Kemendikbud melalui PATK TK dan
PLB sehingga pemahaman dan kompen-
tensi mereka terkait pembelajaran PAUD
tidak diragukan lagi. Dengan demikian
mereka pun banyak membimbing dan
berbagi ilmu dengan guru yang belum S1.

Selain mewawancarai kepala seko-
lah, peneliti juga mewawancarai gurunya.
Dari hasil wawancara disimpulkan bahwa
guru-guru di TK Annisa memiliki pema-
haman yang baik mengenai perkemban-
gan kemampuan imajinatif dan mereka
pun sering melakukan beberapa metode

dan kegiatan untuk mengembangkan ke-
mampuan imajinatif peserta didiknya.
Contohnya metode bermain peran,
bercerita atau simulasi, seperti simulasi
gempa yang dilakukan bersama anak-
anak didiknya sesuai dengan imajinasi
mereka. Kegiatan lainnya adalah bermain
lego, balok, loose parts dan menggambar
bebas.

Adapun kendala bagi para guru di-
dalam mengembangkan kemampuan ima-
jinatif anak didiknya yaitu pola asuh
orang tua. Beberapa anak dituntut oleh
orang tuanya untuk “pandai calistung”
sehingga yang ada di benak anak tersebut
adalah menghapal dan tidak diberikan
kesempatan untuk mengembangkan dan
mengekspresikan imajinasinya. Parenting
adalah solusi yang dilakukan oleh pihak
sekolah.

Pembahasan

Dari hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa kegiatan menggambar be-
bas dapat dijadikan stimulus untuk
meningkatkan kemampuan imajinatif dan
pentingnya kemampuan imajinatif untuk
perkembangan anak. Hal ini terlihat dari
hasil observasi kegiatan menggambar be-
bas, dimana anak yang belum berkem-
bang kemampuan imajinatifnya atau bisa
dikatakan tidak memiliki daya imajinasi
pada akhirnya mulai mampu untuk beri-
majinasi dan mengekspresikan imaji-
nasinya ke dalam sebuah gambar.

Dari hasil penelitian ini juga terlihat
bahwa ketika anak mulai berkembang
kemampuan imajinatifnya, maka dia akan
menggunakan nalarnya dan ide-idenya
untuk membuat sebuah gambar serta dap-
at menciptakan sebuah cerita di balik
gambarnya tersebut. Ketika anak itu
mampu mempresentasikan cerita di balik
gambarnya itu bahkan mampu untuk
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memecahkan masalah sederhana sesuai
imajinasi dan idenya, maka itu artinya
kemampuan berpikirnya sudah berkem-
bang. Hasil analisa peneliti adalah bahwa
kemampuan imajinatif memiliki peranan
penting didalam meningkatkan kemam-
puan berpikir.

Optimalisasi perkembangan ke-
mampuan imajinatif anak tentu saja tidak
terlepas dari peran orang tua dan guru
didalam memberikan stimulus. Hal ini
sebagaimana diutarakan oleh Rohmalina,
Wulansuci, Alam dan Lestari (2020)
bahwa peran orang tua dan sekolah dibu-
tuhkan agar anak dapat mengembangkan
diri secara optimal.

Hidayati (2020) juga mengungkap-
kan bahwa upaya untuk mengembangkan
imajinasi anak sangat penting. Di-
antaranya dengan cara :

1) Memberikan media untuk eksplorasi.

2) Anak diberikan kesempatan untuk
bermain di luar.

3) Membacakan cerita.

4) Memberikan fasilitas alat dan bahan.

Afiff (2013) juga berpendapat bah-
wa imajinasi dan pengetahuan tidak dapat
dipisahkan. Bill Gates dan Steve Jobs
memiliki imajinasi  yang tidak pernah
terbayangkan sebelumnya, yaitu komput-
er ada di hampir setiap rumah. Daya ima-
jinasi membentuk kreatifitas karena
merupakan hasil asosiasi dari fantasi, an-
gan-angan, atau bentuk pemecahan
masalah yang berbeda dari biasanya.

Menurut Marwati dkk (2020), anak
yang berproses secara aktif dalam ke-
hidupannya penuh dengan daya imajinasi
sehingga memiliki rasa pengetahuan yang
tinggi untuk berkreativitas.

Berdasarkan pada pendapat-penda-
pat di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa rangsangan yang tepat dan
berkesinambungan sangat dibutuhkan

untuk meningkatkan kemampuan imaji-
natif anak. Penggunaan media sederhana
yang sesuai dengan kemampuan anak
merupakan cara untuk mendukung
pengembangan jiwa dan fisiknya agar
anak mampu mengungkapkan ide dan
imajinasinya. Proses ini merupakan ke-
mampuan imajinatif yang diwujudkan
dalam cerita dan tertuang melalui bentuk
(karya) kreatif. Sebagai fasilitator, pen-
didik harus memfasilitasi anak didiknya
dengan menyediakan media yang dapat
mendukung proses optimalisasi perkem-
bangan kemampuan imajinatifnya terse-
but.

Seperti halnya diungkapkan oleh
Hurlock (1980:8) bahwa perkembangan
itu dibantu oleh rangsangan dan ini pal-
ing efektif meskipun perkembangan akan
tetap terjadi karena pengaruh lingkungan
dan kematangan.

Menggambar bebas merupakan
salah kegiatan yang disenangi anak se-
hingga dapat dijadikan sebagai rangsan-
gan untuk mengembangkan imajinasi
anak. Menurut Sumanto (dalam Tresnan-
ingsih, 2015), menggambar bebas adalah
menggambar dengan alat gambar secara
bebas, mengungkapkan imajinasi,
perasaan dan ekspresi tanpa ada unsur
paksaan dengan indikator : 1) memiliki
ciri bebas, 2) dilakukan secara spontan,
3) menunjukkan kreatifitas penggam-
barnya, 4) bersifat unik, 5) bersifat indi-
vidual.

Pendapat senada diungkapkan oleh
Tabrani (dalam Tresnaningsih, 2015), di-
mana bentuk olah tubuh dan olah seni
anak diekspresikan melalui menggambar
sebagai media komunikasi. Anak berceri-
ta dengan gambar melalui bahasa rupa
serta menuangkan imajinasi dan keingi-
nananya dalam sebuah gambar yang be-
bas tanpa aturan-aturan dan tanpa pak-
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saaan sehingga mereka dapat bereksplo-
rasi dengan imajinasinya sendiri.

Latham dan Ewing (2018) berpen-
dapat bahwa menggambar diartikan se-
bagai sebuah proses pembentukan
metakognitif dan berpikir kreatif yang
yang membantu menjelaskan pemikiran
anak-anak tentang di mana imajinasi
mereka berada dan bagaimana mereka
mengakses imajinasi dan ide-ide kreatif
mereka tersebut.

Menurut Hidayati (dalam Tirtayati
dkk., 2014), kegiatan menggambar bebas
bagi anak adalah menggambar dalam
bentuk apapun yang merupakan ekspresi,
proses kreatif dan imajinatif dimasa kecil.
Menggambar merupakan media untuk
belajar berkreasi, menuangkan ide-idenya
serta mengekspresikannya ke dalam se-
buah karya.

Pendapat-pendapat di atas, yang
terkait dengan kemampuan imajinatif dan
kegiatan menggambar bebas, menguatkan
hasil penelitian peneliti. Dimana kegiatan
menggambar bebas dapat dijadikan stim-
ulus untuk meningkatkan kemampuan
imajinatif anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa kegiatan
menggambar bebas merupakan kegiatan
yang dapat meningkatkan kemampuan
imajinatif anak usia 4-5 tahun. Hal ini
terlihat dari hasil observasi kegiatan dan
hasil menggambar bebas objek penelitian.
Dimana pada hari pertama penelitian, 1
orang anak yang masih BB dan 2 orang
anak yang MB kemampuan imajinatifnya
memperlihatkan peningkatan pada hari
ke-3 dan ke-4 penelitian. Hingga
akhirnya pada hari ke-4, hari terakhir
penelitian, anak yang BB meningkat

menjadi MB dan anak yang MB
meningkat menjadi BSH.

Selain itu, menggambar bebas juga
merupakan kegiatan yang disenangi oleh
anak-anak. Hal ini terlihat dari hasil ob-
servasi peneliti, dimana anak-anak sangat
antusias dan memperlihatkan ekspresi
senang mengikuti kegiatan ini.

Dengan demikian kegiatan
menggambar bebas dapat dijadikan pili-
han kegiatan bagi guru PAUD didalam
menstimulasi perkembangan kemampuan
imajinatif anak didiknya.
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